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ABSTRAK
Postpartum blues merupakan gangguan psikologis yang umum terjadi pada ibu selama masa nifas
dan berpotensi menimbulkan dampak buruk terhadap kesehatan ibu maupun tumbuh kembang
bayi apabila tidak ditangani secara tepat sejak awal. Salah satu faktor penting dalam mendukung
keberhasilan adaptasi ibu setelah persalinan adalah dukungan keluarga, terutama dari suami.
Kurangnya pengetahuan suami mengenai perubahan fisik dan psikologis pada masa nifas diketahui
dapat memengaruhi kondisi emosional ibu pascapersalinan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman suami terkait upaya pencegahan
postpartum blues melalui penggunaan media edukasi berbasis video.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyuluhan interaktif yang disertai pemutaran video
edukasi, kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Peserta kegiatan terdiri dari
28 suami ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas I Denpasar Timur. Evaluasi kegiatan dilakukan
dengan membandingkan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi menggunakan
kuesioner sederhana, serta analisis efektivitas media video menggunakan uji Wilcoxon.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman suami mengenai faktor risiko, tanda
dan gejala, serta langkah pencegahan postpartum blues. Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar
responden (64,2%) memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup. Setelah intervensi edukasi
melalui video, mayoritas peserta (82,1%) berada pada kategori pengetahuan baik. Analisis
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dengan nilai p-value <0,001.
Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi berbasis video efektif dalam meningkatkan pengetahuan
suami mengenai postpartum blues. Diharapkan para suami lebih aktif dalam mencari informasi
terkait kesehatan psikologis ibu pada masa nifas serta mampu memberikan dukungan emosional
dan sosial yang optimal guna mencegah terjadinya postpartum blues. Selain itu, tenaga kesehatan
khususnya pengelola program KIA disarankan untuk mengintegrasikan edukasi berbasis video
tentang pencegahan postpartum blues ke dalam layanan antenatal care (ANC) dan kegiatan kelas
ibu hamil secara rutin
Kata kunci : Video, edukasi, suami, postpartum blues
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ABSTRACT
Postpartum blues is a common psychological disorder experienced by mothers during the
postpartum period and has the potential to negatively impact maternal health and the development
of the baby if not addressed appropriately from the outset. One important factor in supporting a
mother's successful adaptation after childbirth is family support, especially from her husband. A
lack of knowledge among husbands regarding the physical and psychological changes during the
postpartum period is known to affect a mother's emotional state after delivery. Therefore, this
community service activity was conducted to improve husbands' understanding of postpartum
blues prevention efforts through the use of video-based educational media.
The activity was implemented through interactive counseling, featuring educational videos,
followed by a discussion and question-and-answer session. Participants were 28 husbands of
pregnant women visiting the East Denpasar Community Health Center I. Evaluation activities
were conducted by comparing participants’ knowledge levels before and after the education using
a simple questionnaire and analyzing the effectiveness of the video media using the Wilcoxon test.
The results of the activity showed an increase in husbands' understanding of risk factors, signs
and symptoms, and preventive measures for postpartum blues. Prior to the education, the majority
of respondents (64.2%) had a fair level of knowledge. After the video-based educational
intervention, the majority of participants (82.1%) had good knowledge. Analysis using the
Wilcoxon test showed a significant difference between pre- and post-education knowledge levels,
with a p-value <0.001.
This activity demonstrated that video-based education was effective in improving husbands'
knowledge about postpartum blues. It is hoped that husbands will be more active in seeking
information regarding maternal psychological health during the postpartum period and will be
able to provide optimal emotional and social support to prevent postpartum blues. Furthermore,
health workers, particularly those managing maternal and child health programs, are advised to
integrate video-based education on postpartum blues prevention into antenatal care (ANC)
services and routine prenatal classes.
Keywords : Video, education,husband, postpartum blues

PENDAHULUAN

Prevalensi postpartum blues di berbagai negara dilaporkan cukup tinggi, yaitu berkisar antara 26%
hingga 85% dari seluruh ibu postpartum. Postpartum blues merupakan gangguan psikologis ringan pada
masa nifas yang ditandai dengan perubahan emosi, seperti perasaan sedih, disforia, mudah menangis,
kecemasan, serta ketidakstabilan emosional yang umumnya dialami oleh 50-80% ibu setelah persalinan,
terutama pada hari-hari awal postpartum. Selama periode nifas, sekitar 85% ibu postpartum mengalami
perubahan suasana hati dengan derajat yang bervariasi, mulai dari gejala ringan hingga berat. Meskipun
sebagian besar kondisi tersebut bersifat sementara dan dapat membaik secara spontan, beberapa ibu
mengalami gejala yang menetap dan berisiko berkembang menjadi gangguan psikologis yang lebih serius.
Sekitar 10—-15% kasus postpartum blues diketahui dapat berlanjut menjadi depresi postpartum (Manurung
& Setyowati, 2021; Qonita & Umalihayati, 2021). Berbagai faktor diketahui berkontribusi terhadap
terjadinya postpartum blues, antara lain rendahnya dukungan keluarga, kurangnya pengetahuan ibu, status
kehamilan, jenis persalinan, serta perubahan hormonal setelah melahirkan. Perubahan hormonal tersebut
meliputi penurunan kadar estrogen, progesteron, prolaktin, dan estriol secara signifikan pascapersalinan.
Penurunan kadar estrogen diketahui berpengaruh terhadap aktivitas enzim norepinefrin dan serotonin yang

berperan penting dalam regulasi suasana hati dan kejadian depresi. Selain faktor hormonal, faktor
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demografis seperti usia dan paritas, status pekerjaan, latar belakang sosial ibu postpartum, kondisi fisik,
kemampuan adaptasi terhadap peran baru, serta pengalaman selama kehamilan dan persalinan juga turut
memengaruhi risiko terjadinya postpartum blues (Luh et al., 2023; Qiftiyah, 2018).

Insiden postpartum blues di Indonesia dilaporkan cukup tinggi, yaitu berkisar antara 50—70% pada ibu
postpartum. Dari jumlah tersebut, sekitar 5-25% kasus postpartum blues berpotensi berkembang menjadi
depresi postpartum apabila tidak mendapatkan penanganan yang adekuat (Manurung et al., 2019;
Manurung & Setyowati, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Parwati dan rekan pada tahun 2022 di Bali
menunjukkan bahwa prevalensi gejala depresi postpartum mencapai 17,6%. Penelitian tersebut juga
menemukan bahwa dukungan keluarga terhadap ibu nifas masih tergolong rendah serta terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kejadian depresi postpartum (Parwati et al., 2022). Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Lindayani dan Marhaeni pada tahun 2019 melaporkan bahwa prevalensi
postpartum blues di Denpasar mencapai 25,4%. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Ristanti dan
Masita di Jawa Timur tahun 2020 terkait hubungan dukungan suami dengan kejadian postpartum blues
menunjukkan adanya korelasi yang bermakna antara dukungan suami dan kejadian postpartum blues.
Temuan tersebut menegaskan bahwa keterlibatan dan dukungan suami memiliki peran penting dalam
menjaga kesehatan psikologis ibu pada masa postpartum.

Dukungan keluarga, terutama dari suami, memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu
proses adaptasi ibu setelah melahirkan. Dalam konteks budaya dan struktur keluarga di Indonesia, suami
umumnya memiliki posisi dominan dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan keluarga (Luh et al.,
2023; Suardani et al., 2023). Oleh sebab itu, tingkat pengetahuan dan keterlibatan suami terhadap kesehatan
reproduksi istri menjadi faktor yang sangat menentukan dalam menjaga kesejahteraan psikologis ibu pada
masa postpartum. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kurangnya informasi dan pemahaman suami
mengenai masa nifas dapat memberikan dampak negatif terhadap kondisi mental ibu pascapersalinan.
Penelitian yang dilakukan oleh Suardani dan rekan (2023) mengungkapkan bahwa rendahnya dukungan
suami sejak masa kehamilan berhubungan dengan memburuknya kondisi psikologis ibu nifas serta
meningkatnya risiko terjadinya postpartum blues. Temuan tersebut menegaskan pentingnya keterlibatan
suami dalam memberikan dukungan emosional, informasional, maupun sosial selama kehamilan hingga
masa nifas sebagai upaya pencegahan gangguan psikologis postpartum (Suardani et al., 2023).

Bidan memiliki peran yang sangat strategis dalam pemberian asuhan pada masa postpartum. Selain
berfungsi sebagai pemberi pelayanan kesehatan, bidan juga berperan sebagai komunikator, konselor, dan
edukator dalam meningkatkan pengetahuan serta kemampuan ibu dan keluarga dalam menghadapi masa
nifas. Pendidikan kesehatan dapat diberikan melalui berbagai metode dan media, seperti ceramah, diskusi,
leaflet, booklet, maupun video edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan ibu postpartum. Media booklet
dinilai cukup efektif karena mampu merangkum informasi edukatif dalam bentuk buku kecil yang praktis,
mudah dibawa, serta dapat dipelajari kembali sewaktu-waktu apabila ibu atau keluarga lupa terhadap

informasi yang telah diberikan sebelumnya (Syahida et al., 2020). Namun demikian, perkembangan
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teknologi informasi mendorong penggunaan media audiovisual, seperti video edukasi, yang dinilai lebih
menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Afriyani dan Salafas (2019) mengenai efektivitas media promosi
kesehatan menunjukkan bahwa media video merupakan salah satu sarana edukasi yang paling efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait promosi kesehatan. Penggunaan video memungkinkan
pesan kesehatan disampaikan secara verbal dan nonverbal sehingga lebih mudah dipahami oleh sasaran
(Afriyani & Salafas, 2019). Selain itu, media audiovisual mampu meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor individu karena penyampaian informasi menjadi lebih menarik, interaktif, dan tidak
membosankan. Informasi yang disajikan dalam bentuk gambar bergerak dan suara juga dapat diputar ulang
sehingga memudahkan masyarakat dalam memahami materi yang diberikan (Afriana et al., 2023). Sejalan
dengan hal tersebut, penelitian Ariani et al (2022) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
promosi kesehatan berbasis video terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja putri
terkait deteksi dini PCOS (Ariani et al., 2022). Hasil penelitian lain oleh Suardani et al (2023) juga
menyatakan bahwa promosi kesehatan menggunakan media video tentang postpartum blues efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap suami ibu hamil trimester III. Seluruh responden dalam penelitian
tersebut mengalami peningkatan pengetahuan mengenai postpartum blues, sedangkan sekitar 95%
responden menunjukkan peningkatan sikap positif setelah diberikan edukasi melalui video. Meskipun
demikian, pemberian edukasi mengenai postpartum blues secara langsung kepada ibu hamil menggunakan
media video masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan intervensi edukasi berbasis
audiovisual yang ditujukan tidak hanya kepada suami, tetapi juga kepada ibu hamil sebagai upaya preventif
untuk meningkatkan kesiapan psikologis dalam menghadapi masa postpartum dan mencegah terjadinya
postpartum blues.

UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur telah berdiri sejak 10 Oktober 1957.
Luas tanah Puskesmas 1500 m? dengan luas bangunan 436 m? serta mempunyai luas wilayah kerja 7,509
km?. Puskesmas mempunyai wilayah kerja yang meliputi 4 Desa dan 2 Kelurahan dengan total 43 banjar.
Data Pusdatin menyebutkan bahwa perempuan usia 30 — 50 tahun pada tahun 2024 sebanyak 10.397 orang.
Pemilihan wilayah kerja Puskesmas sebagai mitra dalam menyelesaikan permasalahan angka kejadian
postpartum blues yang cukup tinggi di Denpasar, karena memiliki jumlah persalinan/nifas tertinggi pada
tahun 2021, yaitu 2534 orang.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penyuluhan dengan media video tentang
postpartum blues dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 20-27 September 2025 di UPTD Puskesmas I Dinas
Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur. Team PKM terdiri dari Dosen ITEKES Bali bidang nifas dan
dibantu oleh 2 mahasiswa Kebidanan ITEKES Bali. Partisipan dalam pengabdian ini adalah seluruh suami
dari ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas. Kegiatan ini dihadiri 28 suami yang berkunjung ke Puskesmas
I Denpasar Timur. Untuk menilai pengetahuan partisipan, maka diberikan pretest dan posttest yang

diberikan kepada suami. Pelaksanaan kegiatan pengabmas menggunakan alat pengumpulan data berupa
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kuesioner pengetahuan tentang postpartum blues. Kuesioner ini diadopsi dari penelitian sebelumnya
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya gangguan postpartum blues (Parwati et al., 2022).
Selain kuesioner, team PKM juga menyiapkan alat bantu edukasi berupa video tentang postpartum blues.

Kegiatan edukasi diawali dengan pengisian daftar hadir, pengisian kuesioner pretest yang dijelaskan
terlebih dahulu mengenai tata cara pengisian kuesioner pre test, pemberian edukasi tentang pengertian,
tanda gejala, pencegahan, dan dukungan suami upaya pencegahan primer postpartum blues dan terakhir
pengisian kuesioner posttest. Untuk mengukur pengetahuan partisipan, maka data diolah dan analisis
dengan menggunakan SPSS. Data disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Untuk menguji efektifitas
video maka dilakukan uji analitik dengan wilcoxon karena data yang dikumpulkan tidak terdistribusi
normal.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabmas ini masih terbatas pada 1 lokasi yaitu UPTD Puskemas I Dinas Kesehatan
Kecamatan Denpasar Timur dengan partisipan 28 suami dari ibu hamil. Adapun hasil pretest dan
posttes yang diberikan kepada suami yaitu sebagai berikut:

i66 Perbandingan Pengetahuan Pre Test dan Post Test

Pre Test
Post Test

80

60

Persentase (%)

40

20

Baik Cukup Kurang
Kategori Pengetahuan

Gambar 1. Hasil Pretest dan Postest tingkat Pengetahuan suami Tentang Postpartum

blues
Berdasarkan gambar 1. menjelaskan bahwa sebelum diberikan video edukasi sebagian besar responden
(64,2%) memiliki pengetahuan cukup tentang postpartum blues sedangkan setelah diberikan edukasi,

sebagian besar mitra memiliki pengetahuan baik yaitu 82,1%.
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Gambar 2. Penjelasan mengenai pengisian Pretest dan Posttest

Tabel 1. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi (n=28)

Standar  Positif Ties

Pengetahuan Median Deviasi rank p value
Sebelum Pemberian Edukasi 56,8 20,5 )% 5 0.001
Sesudah Pemberian Edukasi 88,7 12,7 ’

Tabel 1. menunjukkan terdapat 28 mitra mengalami peningkatan pengetahuan dari sebelum dan setelah
diberikan edukasi. 5 orang mitra memiliki pengetahuan tetap baik sebelum maupun setelah pemberian
edukasi postpartum blues, namun memiliki peningkatan skor. Dilihat dari nilai median responden, terlihat
pengetahuan ibu hamil mengalami peningkatan yaitu dari 56,8 menjadi 88,7. Hasil analisis perbedaan
menggunakan uji wilcoxon didapatkan perbedaan pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan

edukasi tentang postpartum blues dengan nilai p-value sebesar <0,001.

Pemberian edukasi memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan kemampuan masyarakat, khususnya dalam bidang kesehatan. Edukasi kesehatan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan individu
agar mampu memahami, menilai, dan mengambil keputusan yang tepat terkait kondisi kesehatannya.
Dalam perspektif Health Belief Model, perubahan perilaku kesehatan dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
individu, persepsi terhadap manfaat perilaku sehat, serta kesadaran mengenai risiko yang dapat timbul
apabila perilaku tersebut tidak dilakukan. Dengan demikian, edukasi berperan sebagai stimulus kognitif
dan emosional yang mampu meningkatkan motivasi individu dalam menerapkan perilaku promotif dan
preventif (Kalia & Muhani, 2020). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang
diberikan secara terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan sasaran terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman, membentuk sikap positif, serta mendorong perubahan perilaku kesehatan ke
arah yang lebih baik. Peningkatan pengetahuan melalui edukasi juga memberikan dampak signifikan, baik

pada tingkat individu maupun komunitas, seperti meningkatnya kepatuhan terhadap pemeriksaan
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kesehatan, penerapan perilaku pencegahan penyakit, serta peningkatan derajat kesehatan masyarakat secara
keseluruhan (Rusmil, 2019).

Selain didukung oleh Health Belief Model, pentingnya edukasi dalam perubahan perilaku kesehatan
juga diperkuat oleh Social Learning Theory yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Teori ini menjelaskan
bahwa individu mempelajari suatu perilaku melalui proses observasi, imitasi, dan modeling terhadap
lingkungan sekitarnya. Dalam konteks kesehatan, edukasi yang disertai contoh nyata, demonstrasi,
simulasi, maupun role model dinilai lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman serta menginternalisasi
perilaku sehat pada individu. Selain memberikan informasi secara verbal, edukasi yang efektif juga mampu
meningkatkan self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk melakukan perubahan
perilaku kesehatan secara mandiri (Dennis et al., 2016; Muflikha et al., 2021). Diffusion of Innovations
yang dikembangkan oleh Everett Rogers menjelaskan bahwa penyebaran informasi kesehatan melalui
edukasi dapat mempercepat proses adopsi perilaku sehat di masyarakat. Dalam teori ini, keterlibatan tenaga
kesehatan, tokoh masyarakat, maupun kelompok sebaya memiliki peranan penting dalam memperluas
penerimaan informasi dan mempercepat perubahan perilaku di tingkat komunitas. Oleh karena itu, strategi
edukasi kesehatan yang melibatkan berbagai pihak dinilai lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat sekaligus memperkuat keberhasilan program promotif dan preventif di bidang kesehatan.

Selama masa kehamilan hingga nifas diharapkan suami mampu mendampingi ibu dengan penuh
kasih sehingga ibu akan merasa nyaman dalam menjalani prosesnya. Perawatan kehamilan yang berkualitas
dapat diperoleh dari suami dan keluarga. Seorang suami memegang peran penting untuk menjaga ibu hamil
tetap sehat. Keterlibatan suami sangat penting dalam berbagai aspek, termasuk kehamilan, persalinan dan
masa nifas (Lestari et al., 2020). Suami adalah orang yang dapat dipercaya menjadi sumber kebahagiaan
bagi seorang ibu ketika sedang mengandung anaknya. Adapun hal kecil yang dapat dilakukan dalam
memberikan dukungan suami terhadap kesehatan ibu hamil adalah perawatan dini kehamilan, mengurangi
kebiasaan yang dapat membahayakan kesehatan ibu dan janin. Selain dukungan berupa emosional, ibu juga
memiliki hak untuk mendapatkan kepercayaan dalam menjaga kehamilannya dan memberikan motivasi
dari awal kehamilan hingga masa nifas (Lestari et al., 2020; Sudirman et al., 2019).

Dehshiri et al (2023), menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan suami dengan
peningkatan kesehatan mental perempuan, pengurangan depresi pascapersalinan, dan penggunaan layanan
kesehatan yang lebih baik. Perilaku yang meningkatkan kesehatan dapat dianggap sebagai cara untuk
mencapai kualitas hidup yang lebih baik dengan mengatasi dan beradaptasi dengan kondisi psikologis.
Masalah, stres dan peningkatan hubungan interpersonal merupakan suatu kesatuan yang selalu ada dalam
setiap perjalanan seseorang, mengingat pentingnya hal tersebut, perilaku selama kehamilan, sangat penting
dan perlu diperhatikan dan didukung selama periode ini. Penelitian juga mendukung dampak depresi pada
perilaku yang meningkatkan kesehatan individu. Ji Qin Y et al menyebutkan dalam penelitiannya terhadap
1949 orang di Tiongkok pada tahun 2022, semakin sehat perilaku yang diberikan, semakin kecil
kemungkinan terjadinya gejala depresi. Kemudian sebuah studi di Korea juga melaporkan bahwa

meningkatkan penyesuaian perkawinan merupakan hal efektif dalam meningkatkan perilaku promosi
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kesehatan pasangan selama kehamilan (Qi et al., 2022; Zohouri & Faramarzi, 2024). Pemikiran subyektif
seorang suami yang mendukung istrinya yang sedang hamil dapat menurunkan tingkat kecemasan, terutama
saat ibu hamil memasuki trimester ketiga. Rasa percaya diri dan psikologi yang baik sangat diperlukan pada
masa persalinan dan setelah melahirkan. Konsekuensinya adalah ketika suami mendukung apa yang
dibutuhkan ibu hamil, maka ibu hamil akan merasa nyaman, aman, nyaman. Dukungan suami dengan
memberikan respon yang positif, merupakan hal yang penting untuk ibu, karena dengan kepedulian suami
tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap kehamilan ibu.

Peran suami dan keluarga dalam memberikan dukungan menjelang persalinan sangat diperlukan oleh
ibu karena kehadiran suami dan keluarga akan mengurangi rasa cemas yang dirasakan ibu saat melahirkan.
Dukungan yang dapat diberikan dapat berupa doa, sentuhan, dorongan dan konseling dapat mengurangi
rasa cemas, khawatir dan rasa takut yang dirasakan oleh para ibu serta mampu berusaha untuk melewati
proses persalinan. Dalam situasi dan kondisi seperti ini, dukungan psikososial sangat penting untuk
menurunkan tingkat kecemasan ibu hamil. Dukungan psikososial yang diperlukan ibu salah satunya adalah
suami atau pasangan dapat menurunkan kecemasan ibu (Rahmawati et al., 2022; Widaryanti & Febrianti,
2022)). Nasrin et al., (2024) dalam penelitiannya menyebutkan sekitar satu dari lima wanita melaporkan
tidak didukung oleh pasangannya. Hal tersebut agak menggembirakan karena menunjukkan bahwa
mayoritas wanita menerima dukungan pasangan untuk pengobatan antidepresan mereka. Namun demikian,
kekurangan dukungan pasangan secara konsisten dikaitkan dengan lebih besar dan gejala depresi yang
relevan secara klinis, pada perempuan yang merencanakan kehamilan, ibu hamil, dan ibu pascasalin. Dalam
temuannya selama penelitian, Nasrin et al menemukan bahwa memiliki implikasi penting bagi praktik klinis
dan strategi dukungan keluarga dan menyoroti pentingnya pasangan dalam proses konseling dan
pengambilan keputusan untuk pengobatan antidepresan pada saat sekitar kehamilan dan melahirkan

(Nasrin et al., 2024)

Berdasarkan penelitian Winarni dan Ikhlasiah (2018) menyatakan bahwa pengaruh dukungan suami
terhadap psikologi ibu didapatkan hasil bahwa adanya hubungan yang signifikan antara dukungan suami
dengan kondisi psikologi ibu pada masa nifas. Menurut mereka pemberian dukungan oleh suami dapat
memberikan efek yang positif dalam menurunkan rasa cemas dan gangguan psikologis ibu nifas sehingga
ibu dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut. Selain itu, hubungan antara suami dan istri yang tidak
harmonis dapat menjadi pemicu terjadinya depresi postpartum. Ibu nifas yang mengalami gangguan
psikologis juga mengeluhkan komunikasi yang tidak baik dengan pasangannya. Hal ini juga diduga dapat
memicu kejadian depresi postpartum. Dengan demikian, suami yang selalu mendukung istri dengan
menjalankan perannya sebagai suami yang baik akan menurunkan stress pada ibu dan mengembalikan
suasana hati ibu menjadi lebih baik (Winarni et al., 2020). Penelitian Dinarum dan Rosyidah (2020)
mengungkapkan bahwa adanya dukungan suami berhubungan dengan meningkatnya kemungkinan
terjadinya postpartum blues. Peran suami pada masa nifas sangat penting dan diperlukan bagi ibu. Peran

dukungan fisik dan mental suami dapat menjaga kestabilan psikologis ibu. Dalam pemberian dukungan,
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suami perlu memiliki pengetahuan agar dapat memberikan dukungan berupa informasi kepada ibu nifas

dalam proses menjalani masa nifas (Dinarum & Rosyidah, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap peningkatan pengetahuan responden sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan, diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat
pengetahuan setelah intervensi. Pada tahap pre-test, sebagian besar responden memiliki pengetahuan dalam
kategori cukup (64,2%), sedangkan pada tahap post-test terjadi peningkatan pada kategori baik (82,1%)
dan tidak ada lagi responden dengan kategori kurang (0%). Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden, terutama dalam memahami materi
yang disampaikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi atau penyuluhan merupakan
metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya dalam konteks peningkatan
kesadaran dan pemahaman terhadap topik kesehatan yang diberikan.

Diharapkan suami dapat lebih proaktif mencari informasi terkait kesehatan psikologis pada masa
nifas, serta memperkuat dukungan emosional dan sosial untuk mencegah munculnya postpartum blues.
Bagi tenaga kesehatan khususnya pemegang program KIA, disarankan untuk menjadikan edukasi dengan
media video mengenai pencegahan postpartum blues sebagai bagian dari program rutin antenatal care

(ANC) dan kelas ibu hamil.
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